
 

BAB III 

Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

3.1  Gambaran Umum Kabupaten Bekasi 

3.1.1 Keadaan Administratif 

 Kabupaten Bekasi terbagi dalam 15 kecamatan dan disertai dengan 5 

wilayah untuk pembantu bupati yang terdiri dari 187 desa. Secara administratif  

Kabupaten Bekasi terdiri atas : 

Utara   : Laut Jawa 

Selatan  : Kabupaten Bogor 

Barat  : Kota Jakarta dan Kota Bekasi 

Timur  : Kabupaten Karawang 

Luas wilayah Kabupaten Bekasi adalah 127.388 Ha, dengan  kecamatan 

yang paling luas adalah Kecamatan Muaragembong (14.009 Ha) atau 11 % dari 

luas kabupaten Bekasi. Penduduk  Kabupaten Bekasi pada tahun 2008 adalah 

2.193.776 jiwa, dapat disimpulkan bahwa  rata – rata  kepadatan penduduk  adalah 

sebesar 1.722 jiwa per km
2
. Wilayah yang paling padat pada kabupaten bekasi 

adalah pada kecamatan Tambun Selatan dengan jumlahnya sebesar 8.567 jiwa per 

km
2 

, sedangkan yang paling rendah tingkat kepadatannya adalah pada kecamatan 

Muaragembong yaitu sebesar
 
 278 jiwa per km

2 
. Jumlah desa di kecamatan adalah  

berkisar antara  6 sampai 13 kecamatan. 

Pada perda no.26 tahun 2001  tentang  prihal penataan, pembentukan dan 

pemekaran kecamatan di Kabupaten Bekasi diundangkan pada Desember 2001, 

maka wilayah  Kabupaten Bekasi terbagi ke dalam 23 kecamatan, dengan 

kecamatan terluas adalah Muaragembong dan untuk kecamatan dengan jumlah 

desa terbanyak adalah Pebayuran 
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  Gambar 3.1 Piramida penduduk Kabupaten Bekasi 
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Tabel 3.1 Penduduk menurut kecamatan 
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Tabel 3.2 Kepadatan penduduk per Km
2
 menurut kecamatan 
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Tabel 3.3  Luas wilayah dan banyaknya Desa menurut kecamatan tahun 2008 

 

3.1.2 Keadaan Geografis 

Dari segi geografis  Kabupaten Bekasi terletak  pada posisi 6º 10’ 53” - 6º 

30’ 6” Lintang Selatan dan 106º 48’ 28” -107º 27’ 29” Bujur Timur. Pada 

topografinya terbagi atas dua bagian, yaitu dataran rendah yang meliputi sebagian 

bagian dari wilayah  utara dan dataran bergelombang pada  bagian selatan. Suhu 

udara yang terjadi di Kabupaten Bekasi berkisar antara 280-320C. Curah hujan 

tertinggi dan hari hujan terbanyak terjadi pada bulan Pebruari. 
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Tabel 3.4  Banyaknya curah hujan menurut bulan di kabupaten Bekasi 

                  

 

Tabel 3.5 Banyaknya hari hujan menurut Bulan di Kabupaten Bekasi 
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3.1.3  Sarana Dan Prasarana 

 Panjang wilayah Kabupaten Bekasi pada tahun 2008 adalah sebesar 

982,71 km yang terdiri dari 29,66 km jalan negara, 26,10 km jalan propinsi dan 

926,95 jalan kabupaten. Jalan negara seluruhnya diaspal sedangkan pada jalan 

kabupaten 46,08 % diaspal, 27,92 % kerikil, dan 26,00 % beton. 

Kabupaten Bekasi adalah  salah satu daerah penyangga ibukota negara. 

Sebagai daerah penyangga, terutama dalam hal pemukiman sangat dibutuhkan 

fasilitas jalan yang mendukung. Di antaranya adalah jalan tol Cibitung dan 

Cikarang. Di kedua gerbang tol tersebut volume lalu lintas menunjukkan 

peningkatan. Volume kendaraan meningkat 6,27 % dari tahun sebelumnya. 

Kereta api merupakan salah satu  sarana angkutan yang banyak digunakan 

oleh masyarakat Kabupaten Bekasi. Stasiun kereta api pada Kabupaten Bekasi 

adalah Stasiun Tambun, Cikarang dan Lemahabang. Dari ketiga stasiun tersebut, 

selama tahun 2008 penumpang kereta api berjumlah 1.228.257 orang, atau naik 

sebesar 30,97 % dibandingkan tahun 2007. 

Pos dan telekomunikasi sangat diperlukan keberadaannya. Pada tahun 

2008 penjualan benda pos mencapai nilai Rp 175,820 juta, sedangkan jasa lainnya 

mencapai nilai Rp 69,023 milyar. 

Pada  tahun 2008,  tingkat pemakaian tempat tidur rata-rata sebesar 64,36 

%. Dengan kata lain mengalami peningkatan jika dibandingkan tahun 

sebelumnya. Tamu asing yang datang ke tempat akomodasi berjumlah 9.040 

orang (10,84 %). Tamu domestik adalah sebesar 74.382 orang atau 89,16 % dan  

rata-rata lama tamu asing menginap adalah selama 6,67 hari sedangkan tamu 

domestik 1,73 hari. Secara keseluruhan rata-rata lama tamu menginap 2,27 hari. 
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Tabel 3.6 Panjang jalan menurut status jalan, jenis permukaan, kondisi 

jalan dan kelas jalan. 

 

Tabel 3.7 Volume lalu lintas tol di gerbang tol cibitung, Cikarang Barat 

dan Cikarang Timur. 
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Tabel 3.8 Banyaknya penumpang kereta api yang naik dan uang yang 

diterima di tiga stasiun kreta api menurut bulan. 
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Tabel 3.9 Banyaknya tenaga kerja, hasil penjualan benda pos dan 

pendapatan jasa lainya.  

 

3.1.4 Kependudukan Dan Ketenagakerjaan 

Sumber utama untuk data kependudukan adalah dengan 

menggunakan sensus penduduk yang dilaksanakan setiap sepuluh tahun 

sekali. Penduduk adalah semua orang yang bertempat  di wilayah 

geografis Republik Indonesia (RI) selama 6 bulan atau lebih dan atau 

mereka yang berdomisili kurang dari 6 bulan tetapi bertujuan menetap. 

Rata-rata pertumbuhan penduduk adalah angka yang menunjukkan tingkat 

pertumbuhan penduduk per tahun dalam jangka waktu tertentu.  
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Gambar 3.2 Kepadatan penduduk menurut kecamatan 

Rasio jenis kelamin merupakan perbandingan dari penduduk laki-

laki dengan banyaknya penduduk perempuan pada suatu daerah dan waktu 

tertentu. Rumah tangga adalah seseorang atau sekelompok orang yang 

mendiami sebagian atau seluruh bangunan fisik / sensus, dan biasanya 

tinggal bersama serta makan dari satu dapur. Yang dimaksud makan dari 

satu dapur adalah jika pengurusan kebutuhan sehari-harinya dikelola 

bersama-sama menjadi satu. 

Anggota rumah tangga adalah semua orang yang biasanya 

bertempat tinggal di suatu rumah tangga, baik yang berada di rumah pada 

waktu pencacahan maupun yang sementara tidak ada. Rata-rata anggota 

rumah tangga adalah angka yang menunjukkan rata-rata jumlah anggota 

rumah tangga per rumah tangga.  

Penduduk usia kerja adalah penduduk yang berumur 15 tahun ke 

atas. Bekerja adalah melakukan pekerjaan dengan memperoleh pendapatan 
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maupun keuntungan dan lamanya bekerja adalah paling sedikit 1 jam 

secara terus menerus dalam seminggu yang lalu (termasuk pekerja 

keluarga tanpa upah yang membantu dalam suatu usaha / kegiatan 

ekonomi).  

Angkatan kerja merupakan penduduk usia kerja yang berumur 15 

tahun ke atas yang bekerja, atau sudah punya pekerjaan namun hanya 

sementara tidak bekerja, dan yang sedang  mencari pekerjaan. Lapangan 

usaha merupakan suatu  bidang kegiatan dari pekerjaan  dimana seseorang 

bekerja. Status pekerjaan adalah status  seseorang dalam unit usaha  dalam 

melakukan pekerjaan. Upah kerja adalah hasil pendapatan yang diterima 

oleh  seorang pekerja secara  insentif  dan  pendapatan lain yang diterima 

secara terus menerus (uang transport, ransum, dan pendapatan lain dalam 

bentuk tunai. 

Penduduk Kabupaten Bekasi pada tahun 2008 mencapai 2.193.776 

jiwa, yang terdiri dari 1.122.855 laki-laki dan 1.070.921 perempuan. Rasio 

jenis kelamin sebesar 104,85. Penduduk menurut umur menunjukkan 

bahwa penduduk usia produktif  yang adalah 15 - 64 tahun mencapai 

1.513.029 orang atau 68,97 %. Sedangkan penduduk yang belum produktif 

yang adalah dibawah 10 tahun mencapai  399.134 orang atau sebesar 

18,19 % dan yang tidak produktif lagi untuk 65 tahun ke atas adalah 

sebanyak 67.005 orang atau sebesar  3,05 %.  

Keberadaan penduduk menurut tiap tiap kecamatan pada 

Kabupaten Bekasi, tidak menyebar secara merata. Nilai penduduk yang  

paling banyak berdomisili di Kecamatan Tambun Selatan yaitu sebesar 

16,83 %, sedangkan paling sedikit di Kecamatan Bojongmangu 1,20. 
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Gambar 3.3 Jumlah penduduk menurut kecamatan 

 

Untuk penduduk yang berumur 15 tahun ke atas adalah mereka 

yang digolongkan sebagai penduduk yang telah bekerja. Pada tahun 2008 

kelompok usia ini berjumlah 1.580.034 orang, atau sebesar 72,02 % dari 

jumlah seluruh penduduk Kabupaten Bekasi. Dilain sisi untuk pencari 

kerja yang terdaftar di Departemen tenaga kerja, tercatat sebesar  38.738 

orang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penentuan Kompetensi..., Edwin Stiadi, FT UI, 2010.



 

Tabel 3.10 Jumlah penduduk menurut kecamatan dan jenis 

kelamin. 
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Tabel 3.11 Banyaknya jumlah penduduk menurut umur dan jenis 

kelamin 

 

Tabel 3.12 Banyaknya penempatan kerja menurut jenis kelamin. 
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Tabel  3.13 Banyaknya penempatan tenaga kerja menurut 

pendidikan yang ditamatkan. 

 

 

3.1.5  Sektor Perdagangan 

Sistem pendataan untuk Statistik Impor adalah Specific Trade 

dengan wilayah pencatatan yang  meliputi seluruh wilayah pabean 

Indonesia kecuali untuk Pulau Batam dan kawasan berikat yang dianggap 

sebagai luar negeri. Sistem pendataan untuk Statistik Ekspor adalah 

General Trade dengan daerah pendataan yang  meliputi seluruh wilayah  

Indonesia. Data untuk ekspor adalah  berasal dari dokumen Pemberitahuan 

Ekspor Barang (PEB) yang dilakukan pengisiannya  oleh para eksportir. 
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Gambar 3.4 Nilai Export dan import 

 

Tanda Daftar Perusahaan (TDP) yang diterbitkan sepanjang tahun 

2008 adalah sebanyak 3.070 buah. Bentuk usaha yang paling banyak 

adalah Perseroan Terbatas (PT) yang  jumlahnya sebesar 43,52 %. 

Penerbitan TDP paling banyak untuk sektor Perdagangan, Hotel dan 

Restoran, yaitu sebanyak 1.772 buah. 

Nilai ekspor selama pada tahun 2008 adalah sebanyak 2,106 milyar 

US$. Dan untuk nilai ekspor tertinggi dengan Negara tujuan UAE, yaitu 

sebesar 207,654 juta US$.  
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Tabel 3.14 Banyaknya tanda daftar perusahaan yang diterbitkan 

 

Tabel 3.15  Banyaknya tanda daftar perusahaan yang diterbitkan 

menurut  sektor dan bentuk usaha. 
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Tabel 3.16 Nilai export dan import 
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Tabel 3.17 Volume nilai export menurut jenis barang. 
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Tabel  3.18 Volume dan nilai export menurut 20 negara tujuan 

utama 

 

 

3.1.6 Industri Pengolahan 

Sektor industri pengolahan merupakan sektor industri yang 

memberikan pendapatan atau kontribusi yang terbesar dalam kegiatan 

perekonomian Kabupaten Bekasi. Badan Pusat Statistik (BPS) 

mengklasifikasikan untuk industri pengolahan dengan berdasarkan jumlah 

tenaga kerja dan menurut jenis barang yang di produksi menurut jumlah 

tenaga kerja, pengklasifikasian untuk industri besar adalah dengan tenaga 

kerja 100 orang dan lebih, sedangkan pada industri sedang diukur dengan 

tenaga kerja 20 – 99 orang, industri kecil adalah sebanyak 5 – 19 orang, 

industri rumah tangga / kerajinan dengan tenaga kerja kurang dari lima 

orang. 

Berdasarkan data oleh  BPS, jumlah industri besar dan sedang 

adalah sebanyak 752 industri dengan memiliki  tenaga kerja sebanyak 

213.838 orang. Tingkat penyerapan tenaga kerja untuk industri besar dan 
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sedang, menurun 3,24 % dari tahun 2007. Pengklasifikasian indutri 

menurut jenis barang produksinya pada industri pengolahan, dibagi atas 

sembilan kelompok. Perusahaan industri terbanyak adalah kelompok 

industri yang memproduksi barang-barang dari logam, mesin dan 

perlengkapannya, yaitu sebanyak 346 perusahaan. 

 

Gambar 3.5 Banyaknya tenaga kerja dan perusahaan Industri besar 

dan sedang menurut kelompok industri. 
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Tabel 3.19 Banyaknya Perusahaan Industri Besar dan Sedang 

menurut kelompok industri. 

 

Tabel 3.20 Rata Rata tenaga kerja di perusahaan industri besar dan 

sedang menurut kelompok industri. 
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3.1.7 Produk Domestik Regional Bruto 

Produk Domestik Bruto (PDB) mendeskipsikan tentang 

kemampuan suatu wilayah untuk menghasilkan output yang merupakan 

suatu nilai tambah, pada suatu waktu tertentu. PDB dan  PDRB dapat 

dilihat dari 2 sisi pendekatan yaitu secara sektoral dan secara penggunaan. 

Kedua pendekatan tersebut menyajikan komposisi  nilai tambah  menurut 

sumber pendapatan serta menurut  penggunaannya.  

PDRB menurut sisi sektoral adalah penambahan semua komponen 

nilai tambah bruto yang mampu dibentuk oleh sektor-sektor ekonomi dari 

berbagai aktivitas produksi. Sedangkan dari sisi yang lain yaitu sisi 

penggunaan, mendeskripsikan tentang penggunaan dari nilai tambah 

tersebut. 

Pembagian Sektor serta Penggunaan dalam PDRB. Penyajian 

PDRB menurut sektor adalah total dari  nilai tambah dari seluruh sektor 

ekonomi yang terdiri atas sektor Pertanian; Pertambangan dan penggalian; 

Industri  pengolahan; Listrik, gas dan air bersih; Konstruksi; Perdagangan, 

restoran dan hotel; Pengangkutan dan komunikasi; Lembaga keuangan; 

dan Jasa-jasa. PDRB menurut penggunaan dideskripsikan menurut 

komponen pengeluaran konsumsi rumah tangga, pengeluaran konsumsi 

pemerintah, pembentukan modal tetap bruto serta perubahan stok dan 

ekspor neto  (ekspor dikurangi impor). 

Produk Domestik Bruto (PDRB)  maupun agregat turunannya 

disajikan dalam dua versi penilaian, yaitu atas dasar “harga berlaku” dan 

atas dasar “harga konstan”. Disebut sebagai harga berlaku karena seluruh 

agregat dinilai dengan menggunakan harga pada  tahun berjalan, 

sedangkan harga konstan penilaiannya didasarkan kepada harga satu tahun 

dasar tertentu.  

 

Laju pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto diperoleh 

dengan perhitungan  menurut harga konstan. Didapatkan dengan cara 

mengurangi nilai PDRB pada tahun ke-n terhadap nilai pada tahun ke n-1 
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(tahun sebelumnya), kemudian dibagi dengan nilai pada tahun ke n-1, 

kemudian dikalikan dengan 100 persen. 

Laju pertumbuhan menunjukkan perkembangan agregat 

pendapatan dari satu waktu terhadap waktu sebelumnya (perkembangan 

berantai). 

 

 r = angka pertumbuh-an PDRB 

 PDRBn = perkiraaan PDRB pada tahun ke-n 
 
 PDRBn-1 = perkiraaan PDRB pada tahun ke-(n-1) 
 

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah  salah satu dari 

pengukur ekonomi makro yang digunakan untuk melihat tingkat 

perkembangan dan struktur perekonomian di suatu daerah. Nilai PDRB 

disajikan atas dasar harga berlaku, yaitu dengan memperhitungkan 

pengaruh harga, dan atas dasar harga konstan, yaitu tanpa 

memperhitungkan pengaruh harga. 

PDRB Kabupaten Bekasi pada tahun 2007 menurut harga berlaku, 

terjadi peningkatan dari  11,05 % dari tahun sebelumnya dari Rp. 66,520 

milyar pada tahun  2006 menjadi Rp. 73,868 milyar pada tahun  2007. 

Sedangkan atas dasar harga konstan terjadi peningkatan dari Rp. 43,793 

milyar pada 2006 menjadi Rp. 46,480 milyar pada 2007. 
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Gambar 3.6 PDRB Kabupaten Bekasi 2007 atas Dasar Harga Kostan 2000 

menurut lapangan usaha. 
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Tabel 3.21 PDRB Kabupaten Bekasi Atas Dasar Harga Berlaku menurut 

Lapangan Usaha. 
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Tabel 3.22 PDRB Kabupaten Bekasi Atas Dasar Harga Kostan 2000 

menurut lapangan usaha. 

 

 

3.2.   Metode Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

 Penentuan kompetesi inti ditentukan dengan Product Domestic 

Regional Bruto (PDRB) yang terbesar, karena dengan faktor inilah yang 

memberikan kontribusi pendapatan yang paling besar bagi pembagunan 

Kabupaten Bekasi.  Industri pengolahan merupakan industri yang paling 

memberikan kontribusi pendapatan terbesar, tetapi tidak diketahui PDRB 

masing masing jenis tiap Industri  pengolahan, maka dari itu perolehan 

data dilakukan dengan Dua tahap kuesioner: 

1. Kuesioner Tahap pertama adalah melakukan rating untuk Empat 

industri yang paling berpotensi di Kabupaten Bekasi.  
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2. Kuesioner tahap Dua adalah dilakukan dengan metode AHP untuk 

menentukan Satu jenis industri yang paling berpotensi dari Empat 

Jenis industri pada kuesioner tahap Pertama. 

 

3.3 Pengumpulan Data Primer 

 Responden untuk perolehan data perimer adalah dengan menyebar 

kuesioner kepada pihak  Badan Pembangunan Daerah (Bappeda) dan 

kepada Dinas perindustrian Kabupaten Bekasi. 

Banyaknya jumlah  sampel yang disebar sesuai dengan rumus sebagai 

berikut: 

1. Menggunakan tingkat kepercayaan = 95 % 

2. Menggunakan ditribusi normal untuk nilai Z =1,96 

3. Menggunakan simpangan sebesar 10% ata 0,01 

4. Menggunakan proporsi yang valid dengan nilai p = 95 % 

 N =jumlah sampel = ( (1,96)
2
 x 0,95(1-0,95) ) / (0,1)

2  
= 19 

 

3.3.1  Pengumpulan Data Primer Tahap Satu 

 Pengumpulan Data perimer tahap Satu dilakukan dengan 

menyebarkan 20 kuesioner kepada pihak Badan Pembangunan Daerah 

(Bappeda) dan 20 kuesioner kepada Dinas perindustrian Kabupaten 

Bekasi. Dari 40 kuesioner yang disebar, didapat 30 data kuesioner yang 

lengkap berikut dengan pengisiannya.  Format untuk kuesioner tahap 

pertama dilakukan penilaian rating terhadap beberapa faktor variabel  yang 

mendukung, variabel variabel tersebut meliputi :  

1. Kontribusi terhadap pengembangan daerah 

2. Dampak sosial dan pemerataan pendapatan 

3. hal ketersediaan sumberdaya 

4. Teknologi Produksi dan kapasitas produksi 

5. hal Daya dukung lingkungan 

6. Prospek nilai tambah 

7. Kemampuan organisasi industri 
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8. Tingkat daya saing yang tinggi 

9. Pemasaran 

10. Nilai Lokalitas 

11. Kondisi Geografis 

12. Dukungan kebijakan dan kelembagaan 

3.3.1.1 Pengolahan terhadap kuesioner tahap Satu 

Penilaian yang dilakukan adalah dengan melakukan rating dari “1” 

sampai dengan “3”, yang dimana nilai “1” adalah industri yang paling 

beropotensi. Pada pengolahan dari setiap rating, untuk mengetahui hasil 

yaitu dengan memberikan bobot sebagai berikut : 

 Nilai 1 = bobot 3 

 Niali 2 = bobot 2 

 Nilai 3 = bobot 1 

Kemudian dilakukan perkalian antara nilai dengan bobot kemudian 

melakukan penjumlahan pada setiap jenis industri . 

Contoh: Setelah mengumpulkan data kuesioner, didapat data sebagai 

berikut:  

a.  jumlah kuesioner pada variabel  pemasaran untuk  industri tekstil = 20 

responden 

b. jumlah kuesioner pada variabel  kontribusi pendapatan untuk industri  

tekstil = 23 responden 

maka nilai untuk industri tekstil = 20+23 = 43, jadi bobot tiap industri 

adalah penjumlahan dari semua variabel yang digunakan. (Penjelasan 

berdasarkan tabel pengolahan pada lembaran lampiran)  

Berikut adalah hasil dari penjumlahan tersebut pada tiap jenis industri : 

1.Industri makanan dan minuman   

Jumlah bobot variabel = 34+23+39+23+34+26+26+29+37+51+36+44= 

402 

2.Industri  Tekstil  

Jumlah bobot variabel = 17+27+20+18+11+8+25+16+23+27+14+19=225 

3.Industri kayu  

Jumlah bobot variabel = 2+2+6+3+5+8+3+4+2+7+3+2= 47 
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4.Industri kertas  

Jumlah bobot variabel = 1+7+2+3+4+5+1+3+2+3+4+3=38 

 

5.Industri kimia  

Jumlah bobot variabel = 15+4+4+14+7+12+10+6+5+1+3+6=87 

 

6.Industri Galian bukan logam  

Jumlah bobot variabel = 11+12+10+1+6+11+5+5+6+11+13+14= 105 

 

7. Industri logam dasar  

Jumlah bobot variabel = 3+1+4+3+2+7+6+7+1+2+6+7 = 49 

 

8.Industri barang dari logam, mesin  

Jumlah bobot variabel = 35+7+21+36+24+28+23+28+24+12+16+18=272 

 

9.Industri Pengolahan lain = elektronika  

Jumlah bobot variabel = 7+19+14+20+23+16+21+22+18+4+21+10=195 

 

Kemudian dari hasil pengolahan kuesioner tahap pertama diketahui empat 

jenis industri yang berpotensi :  

- Industri makanan dan minuman  

- Industri tekstil  

- Industri barang dari logam, mesin  

- Industri  pengolahan lainya = elektronika  

 

3.3.2 Pengumpulan Data Kuesioner Tahap Dua 

 Pengambilan data kuesioner tahap dua dilakukan dengan menyebar 

50 kuesioner, yaitu 25 kuesioner pada Badan Pembangunan Daerah            

(Bappeda) dan 25 Kuesioner pada Dinas Perindustrian Kabupaten Bekasi. 

Data kuesioner yang didapat adalah sebanyak 32 data lengkap dengan 

pengisiannya. Pada kuesioner Dua ini menggunakan metode Analitical 
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Hierarchy Process (AHP), yaitu dengan melakukan penilaian bobot dari 

dari skala 1 sampai dengan 9 dengan melakukan perbandingan berpapasan 

antara jenis industri dan  variabel yang digunakan adalah sama dengan  

dua belas variabel pada kuesioner tahap pertama. 

3.3.2.1 Menentukan Kriteria Utama dan sub Kriteria 

 Penentuan sub kriteria dan kriteria merupakan hal yang penting 

dalam membuat suatu hirarki keputusan. Perbandingan berpapasan dari 

keempat jenis industri pengolahan dengan Dua belas variabel yang 

digunakan untuk menghasilkan satu jenis industri yang memiliki potensi 

yang baik dan dapat dikembangkan untuk kemajuan dari daerah 

Kabupaten bekasi. 

Adapun Sub Kriteria dan Kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut : 

1 Kontribusi terhadap pengembangan daerah 

1.1.1 Industri makanan dan minuman  

1.1.2 Industri tekstil  

1.1.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.1.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

2 Dampak sosial dan pemerataan pendapatan 

1.2.1 Industri makanan dan minuman  

1.2.2 Industri tekstil  

1.2.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.2.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

3 hal ketersediaan sumberdaya 

1.3.1 Industri makanan dan minuman  

1.3.2 Industri tekstil  

1.3.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.3.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

4 Teknologi Produksi dan kapasitas produksi 

1.4.1 Industri makanan dan minuman  

1.4.2 Industri tekstil  

1.4.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.4.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  
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5 hal Daya dukung lingkungan 

1.5.1 Industri makanan dan minuman  

1.5.2 Industri tekstil  

1.5.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.5.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

6 Prospek nilai tambah 

1.6.1 Industri makanan dan minuman  

1.6.2 Industri tekstil  

1.6.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.6.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

7 Kemampuan organisasi industri 

1.7.1 Industri makanan dan minuman  

1.7.2 Industri tekstil  

1.7.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.7.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

8 Tingkat daya saing yang tinggi 

1.8.1 Industri makanan dan minuman  

1.8.2 Industri tekstil  

1.8.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.8.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

9 Pemasaran 

1.9.1 Industri makanan dan minuman  

1.9.2 Industri tekstil  

1.9.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.9.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

10  Nilai Lokalitas 

1.10.1 Industri makanan dan minuman  

1.10.2 Industri tekstil  

1.10.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.10.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

11 Kondisi Geografis 

1.11.1 Industri makanan dan minuman  
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1.11.2 Industri tekstil  

1.11.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.11.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

12 Dukungan kebijakan dan kelembagaan 

1.12.1 Industri makanan dan minuman  

1.12.2 Industri tekstil  

1.12.3 Industri barang dari logam, mesin  

1.12.4 Industri  pengolahan lainya = elektronika  

3.3.2.2 Pembuatan Hirarki 

 Pembuatan hirarki merupakan langkah selanjutnya dari  

menetapkan kriteria dan sub kriteria, dan bertujuan untuk menghasilkan 

keputusan yang diharapkan. Beberapa tingkatan dalam hirarki dengan 

menggunakan metode Analitical hierarchy Process (AHP), yang terdiri 

dari : 

1. Tujuan atau Goal 

Untuk menentukan satu industri yang tepat dan berpotensi di 

Kabupaten Bekasi dari berbagai macam kriteria yang ada. 

2. Kriteria 

Terdapat Empat jenis dari kriteria industri yang merupakan hasil 

pengolahan dari kuesioner tahap Pertama. 

3. Sub Kriteria 
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Menentukan dari beberapa variabel yang mendukung dalam pemilihan 

beberapa jenis industri pengolahan. 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Gambar 3.7  Susunan Hirarki Proses 

3.3.2.3 Pengolahan Data Dengan Hasil Perbandingan Berpapasan 

Setelah  mendapatkan hasil dari data kuesioner, dari sekian banyak 

data yang telah terkumpul maka untuk memasukkan input data kedalam 

perangkat lunak, maka dibuat rata rata geomean  (terlampir pada lampiran) 

Berikut adalah hasil dari pengolahan untuk perbandingan berpapasan : 

 

Gambar 3.8 Matriks berpasangan dampak sosial pendapatan 

      Goal 

Industri 

makanan dan 

minuman 

Industri 

elektronik 

Industri barang 

dari logam 

Industri tekstil 

Kontribusi pengembangan daerah 

Kondisi geografis 

Dampak social dan pendapatan 

Dukungan kebijakan permerintah 

Ketersediaan sumber daya 

Teknologi produksi  

Daya dukung lingkungan 

Prospek nilai tambah 

Kemampuan organisasi industri 

Daya saing tinggi 

Pemasaran 

Nilai lokalitas 
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Gambar 3.9 matriks perpasangan daya dukung lingkungan 

 

 

Gambar 3.10 Matriks Berpasangan dukungan pemerintah 

 

 

Gambar 3.11 Matriks berpasangan kemampuan organisasi industri 

 

Gambar 3.12 Matriks berpasangan ketersediaan sumber daya alam 
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Gambar 3.13 Matriks berpasangan untuk kondisi geografis 

 

Gambar 3.14 Matriks berpasangan kontribusi pengembangan daerah 

 

Gambar 3.15 Matriks berpasangan  Nilai lokalitas 

 

Gambar 3.16 Matriks berpasangan prospek nilai tambah 
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Gambar 3.17 Matriks berpasangan teknologi produksi 

 

Gambar 3.18 Matriks berpasangan untuk daya saing tinggi 

 

Gambar 3.19 Matriks berpasangan untuk bidang pemasaran. 

3.3.3 Pengumpulan dan Pengolahan Data Tahap Tiga 

Setelah melakukan pengolahan data terhadap matriks berdasarkan 

metodologi  AHP,  dapat disimpulkan bahwa industri makanan dan minuman 

yang menjadi prioritas atau yang memiliki kompetensi yang paling besar. Tetapi 

industri makanan dan minuman untuk Usaha Kecil Menengah (UKM) terbagi atas 

tiga sub industri yaitu industri bandeng olahan, Industri tahu dan tempe serta 

Industri kue basah. Untuk menentukan satu produk unggulan dari ketiga sub 

industri tersebut, dilakukan pengolahan data yang dilihat dari segmentasi terbesar 

dari kebutuhan  pasar, SDM dan SDA serta beberapa faktor lainnya dengan cara 

melakukan analisa pembobotan ketiga sub industri. Pengambilan data dilakukan 

dengan menyebarkan kuesioner kembali kepada Bappeda dan Dinas Perindustrian 
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Kabupaten Bekasi dengan tujuan untuk memperoleh data primer kembali yang 

kemudian akan diolah. Didapatkan 30 kuesioner dari kedua dinas tersebut. 

Berikut adalah variabel variabel untuk menentukan pembobotan terhadap 

ketiga sub industri makanan dan minuman : 

1. Segmentasi Pasar = Bagaimana tanggapan pasar tentang industri tersebut 

2. SDA = faktor sumber daya alam yang mendukung untuk industri tersebut 

3. SDM = faktor sumber daya manusia untuk indstri tersebut 

4. Tingkat daya saing antar ketiga industri tersebut di mata masyarakat 

Penilaian dilakukan dengan melakukan rating dari “1” sampai dengan “3”, 

yang dimana nilai “1” adalah nilai yang paling berpotensi. Setelah pengisian dan 

penarikan data, dilakukan  pembobotan dengan mengalikan “1” dengan nilai 3, 

“2” dengan nilai 2, dan “3” dengan nilai 1. 

Kemudian didapat hasil pembobotan sebagai berikut : 

1. Bandeng olahan = 41 + 39 + 45 + 36 = 161 

2. Tahu dan tempe = 72 + 72 + 62 + 68 = 274 

3. Kue basah     =  49 + 51 + 49 + 43 = 192 

Setelah dilakukan pengolahan data, dapat disimpulkan bahwa produk yang 

dapat dijadikan daya saing adalah industri tahu dan tempe. 

3.4 Profil Industri Makanan dan Minuman Pada Kabupaten Bekasi 

Industri pada kabupaten bekasi di bagi atas perusahaan besar dan industri 

kecil menengah (IKM).  Perusahaan besar dikelola oleh PMA (Penanaman Modal 

Asing) untuk perusahaan asing berskala besar dan PMDN (Penanaman Modal 

Dalam Negeri) untuk perusahaan lokal berskala besar,  sehingga dari segi 

pemodalan dan investasi untuk perusahaan skala besar tidak dikelola oleh Dinas 

Perindustrian Kabupaten Bekasi.  Perusahaan besar yang dipantau oleh PMA dan 

PMDN  tidak dibahas dikarenakan sudah memiliki struktur organisasi yang kuat 

dengan pemodalan yang sangat besar, manajemen kualitas yang mendukung serta 

tenaga kerja yang jauh lebih professional dibanding IKM. 

Penentuan Kompetensi..., Edwin Stiadi, FT UI, 2010.



 

  Untuk Industri Kecil Menengah (IKM) didata dan dipantau oleh Dinas 

Perindustrian Kabupaten Bekasi. Beberapa sub industri makanan dan minuman 

untuk kategori IKM, dibagi atas tiga industri :  

1. Industri bandeng olahan 

2. Industri tahu dan tempe 

3. Industri kue basah 

3.4.1 Industri Tahu dan Tempe 

Jenis indusri ini terdapat 504 pengusaha yang bahan bakunya 

menggunakan kacang kedelai, dan terdapat pada kecamatan : Tambun selatan, 

Babelan, Setu, Ciakarng barat, Ciakarng utara, Cikarang selatan, Serang  dan 

Cibarusa dengan  rata rata kapasitas perhari dari 504 usaha terdapat 30 kg - 100 

kg per hari. Bahan baku pemasok, sebagian besar para pengusaha IKM 

mengambil bahan kedelai dari Amerika dan China karena menurut mereka 

kualitasnya jauh lebih baik daripada kualitas lokal.  

3.4.2 Industri Bandeng Olahan 

Industri ini terdapat pada kecamatan tambun selatan dan jati mulia. 

Dengan kapasitas min 100 kg/ perhari nya dan pada industri bandeng olahan 

dalam satu minggu melakukan  tiga kali  produksi. Pada umumnya pengusaha 

bandeng olahan membeli ikan dari pasar pasar yang ada pada Kabupaten Bekasi, 

dan juga pasar pasar yang menjual ikan tersebut mengambil  dari luar Kabupaten 

Bekasi, jadi sektor perikanan kurang berperan dalam hal sumber pemasokan ikan. 

3.4.3 Industri Kue   

 Pada industri kue ini banyak dilakukan oleh para ibu rumah tangga pada 

Kabupaten Bekasi untuk menambah penghasilan. Industri kue dibuat berdasarkan 

pemesanan oleh konsumen atau melakukan produksi setiap harinya dan dijual di 

sekolah atau jual keliling. Industri jenis ini banyak dilakukan di kecamatan  
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Tambun, kecamatan Cikarang, kecamatan Serang, kecamatan Babelan, kecamatan 

Sukatani dengan kapasitas produksi mencapai 50 kg per harinya. Beberapa jenis 

dari indutri kue pada Kabupaten Bekasi antara lain adalah : 

1. Makanan dodol 

2. Onde onde 

3. Cuh cur 

Pada industri jenis ini kurang memberikan kontribusi yang besar bagi 

industri makanan dan minuman dibanding dengan industri bandeng olahan dan 

industri tahu tempe. Jika dilihat dari segmentasi pasar, industri ini kurang dapat 

menguasai pasar karena makanan jenis kue bukan kebutuhan sehari hari pokok 

manusia dengan kata lain tidak setiap hari orang akan membeli makanan kue 

untuk memenuhi kebutuhan pangan. 

3.5 Kondisi  Industri IKM  Tahu dan Tempe 

Pengusaha Industri tahu dan tempe pada kabupaten Bekasi berjumlah 504 

usaha bisnis usaha kecil menengah dan hampir tersebar di setiap kecamatan 

Kabupaten Bekasi. 

3.5.1 Karakteristik Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Jumlah pekerja rata rata secara umum berkisar antara 25 – 30 orang, 

dengan kondisi sebagian adalah pegawai tetap dan sebagian adalah pegawai tidak 

tetap. Pada pegawai tetap adalah mereka yang mengerti bagaimana cara 

melakukan olahan, sedangkan pegawai tidak tetap sebagian besar adalah pererja 

kuli yang adalah bawahan dari pegawai tetap. Sebagian besar rata rata pendidikan 

para pekerja adalah lulusan Sekolah Dasar (SD) dan hanya lulusan Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) dengan waktu jam kerja Tujuh jam perhari mulai dari 

melakukan peredaman tahu yang biasa dilakukan pukul 05:00 pagi. Untuk upah 

harian yang diterima oleh para pegawai berkisar dari Rp 40.000 – Rp 50.000 per 

hari nya. 
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3.5.2 Karakteristik Keuangan 

 Biaya rata rata penggeluaran per hari nya untuk industri kecil menengah 

tahu dan tempe adalah sebagai berikut : 

Tabel 3.23 Karakteristik keuangan IKM tahu tempe 

No Komponen biaya Nilai  (Rupiah) 

1 Bahan baku : kacang kedelai 2 Ton 8 kwintal perhari 

dengan biaya per kg = Rp 

5200 

2 Biaya pengeluaran umum: 

Bahan bakar dan listrik 

+/- Rp 1000.000 

 

Rata rata penjualan per hari adalah +/-  40 Kg – 300 Kg  untuk 1 

pedagang, dengan rata rata penjualan harian secara bruto  mencapai  +/-  Rp 

18.000.000. Secara umum untuk lokasi pemasok, pengusaha mengambil dari 

cikarang untuk produk import dari Amerika atau China. 

Modal kerja untuk memulai usaha adalah Rp 100.000.000 termasuk 

dengan pembelian mesin dan bahan baku. Sumber modal yang didapat berasal 

dari modal sendiri dan adanya penambahan modal dari Pemerintahan Daerah 

Kabupaten Bekasi.   

Langkah awal yang dilakukan oleh pengusaha adalah membeli bahan baku 

untuk dilakukan pengolahan, bahan baku yang digunakan adalah bahan baku 

kedelai. Pada proses manufaktur, pertama kali kedelai di rendam, proses ini 

biasanya dimulai dari sejak pukul 05:00 pagi dan setelah diredam, dilakukan 

proses penggilingan selama kurun waktu dari 0.5 jam sampai 1 jam, kemudian 

dimasak selama 5 sampai 10 menit. Setelah disaring dilakukan penyaringan untuk 

memisahkan hampas dan kemudian diaduk hingga merata (biang tahu), kemudian 

didiamkan untuk pemisahan tahu, setelah itu dicetak. Dalam satu hari dihasilkan 

10 Kg tahu atau 100 tahu potong. 
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3.5.3 Analisa Rantai Nilai Pada Industri IKM Tahu Tempe 

 

  

  

SAles SALES 

 MARGIN 

 

  

Gambar 3.20 Analisa rantai nilai IKM tahu dan tempe 

3.6 Pengembangan Industri UKM Tahu dan Tempe 

Untuk melakukan pengolahan data serta membuat sebuah model, harus 

ditentukan terlebih dahulu variabel variabel yang merupakan hasil  pengumpulan 

ide ide (Braistorming) dari hasil wawancara dengan pengusaha tahu dan staff 

senior depertemen perindustrian Kabupaten Bekasi. 

3.6.1 Penentuan Variabel 

Berikut adalah variabel variabel yang digunakan : 

1. Tenaga kerja yang lebih berpengalaman 

Dengan menggunakan tenaga kerja yang lebih berpengalaman, akan dapat lebih 

cepat untuk melakukan proses produksi yang dilakukan secara manual dan waktu 

akan jauh lebih efisien. 

2. Pelatihan Karyawan 

Pelatihan karyawan merupakan salah satu hal yang penting untuk 

menambah akan wawasan serta pengetahuan dalam bekerja demi 

kepentingan kemajuan usaha industri tersebut. Karyawan akan jauh lebih 

terampil dalam melakukan pekerjaanya karena diberikan dasar 

pengetahuan yang baru. 

3. Dukungan Modal dari koperasi Pemerindah Daerah 

Inbound                    Manufaktur Outbound logistic 

Di rendam 

Di Giling 

Di masak 

Di saring 

Di aduk 

Di diamkan 

Di cetak 

Bahan 

baku 

Pedagang 

Kecil 

Pedagang 

Besar 

 kedelai manufaktor industri kecil tahu tempe Pedagang 
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Modal merupakan salah faktor penunjang keberhasilan suatu bisnis, tanpa 

adanya modal yang mendukung untuk memulai suatu bisnis maka usaha 

industri tersebut tidak dapat berjalan dengan baik karena pada proses 

pembelian bahan baku sampai kepada pembelian mesin mesin serta biaya 

pengeluaran produksi membutuhkan dana yang lebih besar untuk itu. 

Dukungan modal dari Pemerintah  daerah adalah hal yang penting bagi 

UKM. 

4. Penambahan mesin mesin produksi 

Penambahan mesin produksi agar dapat menghasilkan produk yang jauh 

lebih banyak sehingga mendapatkan penjualan yang lebih beserta 

keuntunganya. 

5. Pengembangan teknologi produk 

Setiap dari para pengusaha industri  IKM, perlu untuk selalu 

memperhatikan perkembangan teknologi produk untuk kelangsungan 

bisnis perusahaanya. Teknologi merupakan salah satu faktor penentu 

keberhasilan karena merupakan pembeda antara produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan yang satu dibandingkan dengan produk yang dihasilkan 

oleh perusahaan yang lain, dan merupakan suatu kompetensi produk.  

6. Pengusaha IKM ikut serta dalam KOPTI  

Hal ini perlu dilakukan agar, setiap pengusaha dapat memperoleh 

informasi dengan cara penyuluhan terpadu dari koperasi serta tukar 

menukar infromasi dari pengusaha lainnya di dalam bidang bisnis yang 

sama maupun bidang bisnis yang berbeda. 

7. Meningkatkan aspek pemasaran 

Pemasaran adalah menejemen perusahaan yang sangat penting, agar para 

pengusaha IKM dapat dengan mudah memasarkan produk olahannya, agar 

dapat menjual kepada masyarakat luas dengan jauh lebih mudah serta 

dapat meningkatkan penjualan yang disertai dengan meningkatnya 

keuntungan bisnis. 

Penentuan Kompetensi..., Edwin Stiadi, FT UI, 2010.



 

8. Ketersediaan bahan baku yang lebih efisien 

Ketersediaan bahan baku yang lebih mudah dan lebih murah  serta kualitas 

baik  adalah hal yang sangat dibutuhkan oleh para pengusaha IKM. 

9. Peningkatan kompetensi industri tahu 

Dapat dicapai apabila dilakukan pengembangan dari masing masing 

variabel yang telah ditentukan. 

 

Tabel 3.24 Variabel tahu tempe 

No. Variabel 

1                 Tenaga kerja yang lebih berpengalaman 

 

2 Pelatihan Karyawan 

 

3 Dukungan Modal dari koperasi 

Pemerindah Daerah 

 

4 Penambahan mesin mesin produksi 

 

5 Pengembangan teknologi produk 

 

6 Pengusaha UKM ikut serta dalam KOPTI  

 

7 Meningkatkan aspek pemasaran 

 

8 Ketersediaan bahan baku yang lebih 

efisien 

 

9 Peningkatan kompetensi industri tahu 
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3.6.2 Pengolahan Data Dengan Variabel Untuk Industri IKM Tahu 

Tempe 

3.6.2.1 Structural Self Interaction Matrix ( SSIM ) 

 Pada tahap ini, variabel variabel dibuat hubungan secara 

kontekstual antara variabel i dan variabel j.  Berikut adalah hubungan antar 

kedua variabel tersebut : 

 V = Variabel i mempengaruhi variabel j 

 A = Variabel i tidak mempengaruhi variabel j 

 X = variabel i dan variabel j tidak saling mempengaruhi 

 O = variabel i dan variabel j tidak mempengaruhi 

  Tabel 3.25 Tabel  Structural Self Interaction Matrix (SSIM) 

 

 

 

 

 

 

3.6.2.2 Reacbility Matrix (RM) 

 Reachibility merupakan proses transformasi dari SSIM kedalam 

bentuk biner., berikut adalah peraturan yang berlaku : 

V = variabel (i,j) menjadi 1 ; variabel ( j,i) menjadi 0 

A = variabel ( i,j) menjadi 0 ; variabel ( j,i) menjadi 1 

X = variabel (i,j) menjadi 1 ; variabel ( j,i) menjadi 1 

O = variabel (i,j) menjadi 1 ; variabel ( j,i) menjadi 0 

 

No Variabel 9 8 7 6 5 4 3 2 

1 Tenaga kerja pengalaman v A A A A A A X 

2 Pelatihan karyawan v A A A A A A   

3 Dukungan modal PemDa v A A A V V     

4 Penambahan mesin v A A A V 
 

    

5 Teknologi produksi v A A A 
 

      

6 Ikut serta ke dalam KOPTI v A A           

7 Aspek pemasaran v A             

8 Bahan baku effisien V               

9 Kompetensi ini tahu tempe                 
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Tabel 3.26 Tabel Reachiblity Matrix industri tahu tempe 

No Variabel 1 2 3 4 5 6 7 8 9 
Driver 
Pover 

1 Tenaga kerja pengalaman 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 

2 Pelatihan karyawan 1 1 0 0 0 0 0 0 1 3 

3 Dukungan modal PemDa 1 1 1 1 1 0 0 0 1 6 

4 Penambahan mesin 1 1 0 1 1 0 0 0 1 5 

5 Teknologi produksi 1 1 0 0 1 0 0 0 1 4 

6 Ikut serta ke dalam KOPTI 1 1 1 1 1 1 0 0 1 7 

7 Aspek pemasaran 1 1 1 1 1 1 1 0 1 8 

8 Bahan baku effisien 1 1 1 1 1 1 1 1 1 9 

9 Kompetensi ini tahu tempe 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

  Dependence 8 8 4 5 6 3 2 1 9   

 

3.6.2.3 Conical Matrix 

Langkah langkah membuat conical  matrix 

1. Menentukan reachiblity, untuk variabel j dengan nilai biner 1 

2. Menentukan antecedent, untuk variabel i dengan nilai biner 1 

3. Menentukan intersection, yang adalah irisan variabel reachibility dan 

variabel antencedent yang memiliki biner 1 

4. Menentukan level 

Tabel  3.27 Tabel iterasi 1 Tahu Tempe 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

1 1,2,7,9 1,2,3,4,5,6,8 1,2   

2 1,2,9 1,2,3,4,5,6,7,8 1,2   

3 1,2,3,4,5,9 3,6,7,8 3   

4 1,2,4,5,9 3,4,6,7,8 4   

5 1,2,5,9 3,4,5,6,7,8 5   

6 1,2,3,4,5,6,9 6,7,8 6   

7 3,4,5,6,7,9 1,7,8 7   

8 1,2,3,4,5,6,7,8,9 8 8   

9 9 1,2,3,4,5,6,7,8,9 9 I 
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Tabel  3.28 Tabel iterasi 2 Tahu Tempe 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

1 1,2 1,2,3,4,5,6,7,8 1,2 II 

2 1,2 1,2,3,4,5,6,7,8 1,2 II 

3 1,2,3,4,5 3,6,7,8 3   

4 1,2,4,5 3,4,6,7,8 4   

5 1,2,5 3,4,5,6,7,8 5   

6 1,2,3,4,5,6 6,7,8 6   

7 3,4,5,6,7 1,7,8 7   

8 1,2,3,4,5,6,7,8 8 8   

 

Tabel 3.29 Tabel iterasi 3 Tahu Tempe 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

3 3,4,5 3,6,7,8 3   

4 4,5 3,4,6,7,8 4   

5 5 3,4,5,6,7,8 5  III 

6 3,4,5,6 6,7,8 6   

7 4,5,6,7 1,7,8 7   

8 3,4,5,6,7,8 8 8   

 

Tabel 3.30 Tabel iterasi 4 Tahu Tempe 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

3 3,4 3,6,7,8 3   

4 4 3,4,6,7,8 4 IV  

6 3,4,6 6,7,8 6   

7 3,4,6,7 7,8 7   

8 3,4,6,7,8 8 8   
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Tabel 3.31 Tabel iterasi 5 Tahu Tempe 

 

 

 

 

Tabel 3.32 Tabel iterasi 6 Tahu Tempe 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

6 6 6,7,8 6  VI 

7 6,7 7,8 7   

8 6,7,8 8 8   

 

Tabel 3.33 Tabel iterasi 7 Tahu Tempe 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

7 7 7,8 7 VII  

8 6,7,8 8 8   

 

Tabel 3.34 Itrasi 8 Tahu Tempe 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

8 8 8 8  VIII 

 

3.7 Kondisi Industri Kecil Menenengah Bandeng Olahan 

 Industri IKM bandeng olahan pada Kabupaten Bekasi terdiri dari 4 

pengusaha, dengan beberapa dua jenis bandeng olahan yaitu bandeng presto, sosis 

bandeng. 

 

 

 

 

 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

3 3 3,6,7,8 3  V 

6 3,6 6,7,8 6   

7 3,6,7 7,8 7   

8 3,6,7,8 8 8   
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3.7.1 Kondisi Sumber Daya Manusia (SDM) 

 Rata rata pekerja pada industri UKM bandeng olahan adalah 3 - 5 orang, 

dengan upah per bulan sebesar Rp 500.000 dan mendapatkan upah lembur sebesar 

Rp.5000 per harinya. Rata rata pendidikan  pekerja dari industri UKM bandeng 

olahan adalah pendidikan Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah Menengah Pertama        

(SMP). Rata rata jam kerja per harinya mulai dari jam 07:30 sampai dengan 10:00 

malam. 

3.7.2 Kondisi Keuangan 

 Biaya rata rata penggeluaran per hari nya untuk industri kecil menengah 

bandeng olahan  adalah sebagai berikut : 

  Tabel 3.35  Karakteristik keuangan IKM Sosis Bandeng 

No Komponen biaya Nilai  (Rupiah) 

1 Bahan baku : Ikan Bandeng, Telur dan bumbu a. Ikan bandeng Per 25 Kg = 

Rp315.000 

b. Telur per 25 Kg = Rp 78.500 

c. Bumbu per 25 Kg = Rp 75.000 

2 Biaya pengeluaran umum: 

Operasional dan packaging 

a. Operasional = Rp 25.000 per 25 Kg 

b. Packaging = Rp 125.000 per 25 Kg 

 

Di dalam satu hari untuk pembuatan 25 Kg untuk 125 ekor ikan bandeng, 

biaya pengeluaranya adalah  sebesar Rp. 618.000, dengan rata rata penjualan 

dalam satu minggu sebanyak 300 – 500 ekor. Modal secara keseluruhan dalam 

memulai usaha ini diperkirakan sebesar +/- Rp. 75.000.000. 
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3.7.3 Analisa Rantai Nilai Pada IKM Sosis Bandeng 

 

 

 

 

 sales 

 

margin margin 

 

 

 

 

 

Gambar 3.21 Analisa Rantai Nilai IKM Sosis Bandeng 

 Pada awal mulanya, pengusaha membeli sejumlah kebutuhan bahan baku 

di pasar Kabupaten Bekasi. Bahan baku tersebut terdiri atas ikan bandeng, telor, 

bumbu bumbu, untuk ikan bandeng dicari kualitas yang baik dan segar. Pada 

proses manufaktur, dilakukan penyisikan terhadap kulit ikan, kemudian 

dikeluarkan isi perutnya dari daging sampai dengan duri ikan dan memisahkan 

kulit dengan daging. Daging yang telah dikeluarkan digiling sampai halus secara 

manual dan diberikan bumbu, setelah itu dikukus dan kemudian didinginkan. 

Sosis bandeng yang sudah jadi kemudian dikemas dalam sebuah kemasan dan 

kemudian disimpan pada lemari es. Produk tersebut dijual kepada 9 agen dan 2 

distributor, distributor yang menjual produk ini antara lain adalah Supermarket 

Giant dan Hero. 

 

 

Inbound logistic Manufaktur Outbound logistic 
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dan daging 

Buang isi 
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Digiling 

Daging + 
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3.7.4 Pengolahan Data Untuk  Pengembangan Industri IKM Sosis 

Bandeng. 

Untuk melakukan pengolahan data serta membuat sebuah model, harus 

ditentukan terlebih dahulu variabel variabel yang merupakan hasil  pengumpulan 

ide ide (Braistorming) dari hasil wawancara dengan pengusaha sosis bandeng dan 

staff senior depertemen perindustrian Kabupaten Bekasi. 

3.7.4.1 Penentuan Variabel 

Berikut adalah variabel variabel yang digunakan antara lain : 

1. Pelatihan Karyawan 

Pelatihan karyawan merupakan salah satu hal yang penting untuk 

menambah akan wawasan serta pengetahuan dalam bekerja demi 

kepentingan kemajuan usaha industri tersebut. Karyawan akan jauh lebih 

terampil dalam melakukan pekerjaanya karena diberikan dasar 

pengetahuan yang baru 

 

2. Dukungan Modal dari koperasi Pemerindah Daerah 

Dukungan modal dari Pemerintah  daerah adalah hal yang penting bagi 

IKM, karena dengan adanya bantuan modal dari Pemerintah daera, 

pengusaha IKM tidak perlu melakukan pinjaman ke bank dengan suku 

bunga yang tinggi. 

3. Pengembangan teknologi produk 

Teknologi merupakan salah satu faktor penentu keberhasilan karena 

merupakan pembeda antara produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 

satu dibandingkan dengan produk yang dihasilkan oleh perusahaan yang 

lain, dan merupakan suatu kompetensi produk.  
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4. Mengembangkan sektor perikanan, dengan memperbanyak Tambak Ikan 

pada Kabupaten Bekasi. Dengan adanya tambak ikan bandeng 

diperbanyak, sehingga kuantiti jumlah penjualan ikan bandeng di pasar 

akan bertambah banyak. 

5. Menambah kualitas ikan di Kabupaten Bekasi 

Membuat kualitas ikan pada sektor perikanan lebih baik dari sebelumnya, 

seperti halnya : ikan yang gemuk dan segar , sehingga ikan bandeng dapat 

menjadi salah satu kompetensi yang dapat diunggulkan. 

6. Meningkatkan aspek pemasaran 

IKM dapat dengan mudah memasarkan produk olahannya, agar dapat 

menjual kepada masyarakat luas,  serta dapat meningkatkan penjualan 

yang disertai dengan meningkatnya keuntungan bisnis. 

7. Peningkatan kompetensi industri IKM sosis bandeng 

Dapat dicapai apabila dilakukan pengembangan dari masing masing 

variabel yang telah ditentukan. 

Tabel 3.36 Tabel variabel untuk IKM Sosis bandeng 

No. Variabel 

1 Pelatihan karyawan 

 

2 Dukungan Modal dari koperasi 

Pemerindah Daerah 

 

3 Mengembangkan sektor perikanan 

4 Pengembangan teknologi produk 

 

5 Menambah kualitas ikan di Kabupaten 

Bekasi 

 

6 Mengembangkan pemasaran 

7 Peningkatan komptensi inti sosis bandeng 
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3.7.4.2 Structural Self Matrix Industri IKM Sosis Bandeng 

Pada tahap ini, variabel variabel dibuat hubungan secara kontekstual 

antara variabel i dan variabel j.  Berikut adalah hubungan antar kedua variabel 

tersebut : 

V = Variabel i mempengaruhi variabel j 

A = Variabel i tidak mempengaruhi variabel j 

X = variabel i dan variabel j tidak saling mempengaruhi 

O = variabel i dan variabel j tidak mempengaruhi 

 

Tabel 3.37 Tabel SSM IKM sosis bandeng 

No Variabel 7 6 5 4 3 2 

1 Pelatihan karyawan V A A A A A 

2 Duk.Modal PemDa V A A A A   

3 
Pengembangan sektor 
perikanan V A X A     

4 Teknologi produk V A V       

5 Perbanyak jumlah ikan V A         

6 Pemasaran V           

7  Kompetensi Sosis Bandeng             

 

3.7.4.3 Reachibility Matrix (RM) Industri IKM Sosis Bandeng 

Reachibility merupakan proses transformasi dari SSIM kedalam bentuk 

biner., berikut adalah peraturan yang berlaku : 

V = variabel (i,j) menjadi 1 ; variabel ( j,i) menjadi 0 

A = variabel ( i,j) menjadi 0 ; variabel ( j,i) menjadi 1 

X = variabel (i,j) menjadi 1 ; variabel ( j,i) menjadi 1 

O = variabel (i,j) menjadi 1 ; variabel ( j,i) menjadi 0 
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Tabel 3.38 Tabel SM Industri IKM Sosis Bandeng 

no Variabel 1 2 3 4 5 6 7 
driver 
pover 

1 Pelatihan karyawan 1 0 0 0 0 0 1 2 

2 Duk.Modal PemDa 1 1 0 0 0 0 1 3 

3 
Pengembangan sektor 
perikanan 1 1 1 0 1 0 1 5 

4 Teknologi produk 1 1 1 1 1 0 1 6 

5 Perbaikan kualitas ikan 1 1 1 0 1 0 1 5 

6 Pemasaran 1 1 1 1 1 1 1 7 

7 Peningkatan kompetensi 0 0 0 0 0 0 1 1 

 Dependence 6 5 4 2 4 1 7  

 

3.7.4.4 Conical Matrix  

Langkah langkah membuat conical  matrix 

1. Menentukan reachiblity, untuk variabel j dengan nilai biner 1 

2. Menentukan antecedent, untuk variabel i dengan nilai biner 1 

3. Menentukan intersection, yang adalah irisan variabel reachibility 

dan variabel antencedent yang memiliki biner 1 

4. Menentukan level 

Tabel 3.38 Tabel iterasi 1 Sosis bandeng 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

1 1,7 1,2,3,4,5,6 1   

2 1,2,7 2,3,4,5,6 2   

3 1,2,3,5,7 3,4,5,6 3,5   

4 1,2,3,4,7 4,6 1,4   

5 1,2,3,5,7 3,4,5,6 3,5   

6 1,2,3,4,5,6,7 6 6   

7 7 1,2,3,4,5,6,7 7 I 
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Tabel 3.39 Tabel iterasi 2 Sosis bandeng 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

1 1 1,2,3,4,5,6 1 II 

2 1,2 2,3,4,5,6 2   

3 1,2,3,5 3,4,5,6 3,5   

4 1,2,3,4 4,6 1,4   

5 1,2,3,5 3,4,5,6 3,5   

6 1,2,3,4,5,6 6 6   

 

Tabel 3.40 Tabel iterasi 3 Sosis Bandeng 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

2 2 2,3,4,5,6 2 III 

3 2,3,5 3,4,5,6 3,5   

4 2,3,4 4,6 4   

5 2,3,5 3,4,5,6 3,5   

6 2,3,4,5,6 6 6   

 

Tabel 3.41 Tabel iterasi 4 Sosis Bandeng 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

3 3,5 3,4,5,6 3,5 IV 

4 3,4 4,6 4   

5 3,5 3,4,5,6 3,5 IV 

6 2,3,4,5,6 6 6   

 

 

Tabel 3.42 Tabel iterasi 4 Sosis Bandeng 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

4 4 4,6 4 V 

6 4,6 6 6   
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Tabel 3.43 Tabel  iterasi 5 Sosis Bandeng 

Variabel Reachibility Antecedent intersection level 

6 6 6 6 VI 
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